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Ikan terbang adalah salah satu jenis ikan pelagis kecil yang 
kelestariannya mulai terancam. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat 
potensi lestari dan tingkat pemanfaatan ikan terbang. Penelitian ini diharapkan 
sebagai bahan informasi dalam pengelolaan ikan terbang di Perairan Majene. 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2011. Lokasi penelitian 
yaitu di Perairan Majene, Sulawesi Barat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey. Data yang dikumpulkan adalah data primer 
dengan cara observasi dan wawancara serta data sekunder berupa data berkala 
hasil tangkapan dan upaya penangkapan dari tahun 1996 sampai tahun 2010. 
Untuk menduga besarnya MSY sumberdaya perikanan dan upaya penangkapan 
optimal digunakan model schaefer. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk 
mengestimasi dan membuat grafik upaya penangkapan (effort), serta tingkat 
CPUE terhadap sumberdaya ikan terbang di Perairan Majene. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan model Schaefer dapat 
ditetapkan standar acuan biologis MSY adalah 1.714 ton dengan upaya optimal 
(Fmsy) sebesar 1.190 trip penangkapan. Tingkat pemanfaatan tertinggi dari 
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A. Latar Belakang 
Sumber daya ikan merupakan salah satu sumberdaya alam yang dapat 
pulih (renewable resoursces) sehingga apabila dikelola dengan baik dapat 
memberikan hasil maksimum berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan 
pendapatan negara. Pengelolaan perikanan selain setelah memberikan 
keuntungan, juga meninggalkan berbagai permasalahan, seperti kelebihan 
penangkapan (overfishing) dan kerusakan habitat (Habitat destruction) (Ali, 
2005). Interaksi kelebihan penangkapan dan kerusakan habitat telah 
memberikan dampak terhadap penurunan produksi perikanan dunia (Charles 
1998; Dahuri 2003). Resiko ancaman kelestarian ikan laut telah menjadi suatu 
masalah dan beberapa spesies didokumentasikan mulai terancam. Spesies yang 
mempunyai penyebaran terbatas, pertumbuhan lambat, kematangan lambat, 
fekunditas tahunannya rendah, tidak menjaga turunannya, serta mengalami 
tekanan eksploitasi yang tinggi adalah merupakan bagian yang sangat berisiko 
terhadap ancaman kepunahan (Musick et al. 2000).    
Ikan terbang (Hirudincthys oxycephalus) yang dikenal dengan nama 
daerah ikan Torani (makassar), Tuing-tuing (Bugis), Caeqeng (Mandar), adalah 
salah satu jenis ikan pelagis kecil (ikan permukaan) yang hidup pada laut dalam 
kawasan tertentu. Menurut hasil penelitian dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) dan Laporan Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) bahwa 
diperairan Indonesia terdapat Tiga kawasan yang merupakan habitat ikan 
terbang, yaitu  laut Seram (Fak-fak), Laut Flores dan Selat Makassar. (Anonim, 
2011). 
Secara alamiah habitat ikan terbang hidup di perairan yang jernih dan 
menghindari perairan yang keruh atau berlumpur. Oleh karena itu, tingkat 
kehidupan dari ikan terbang ini baik secara langsung atau tidak langsung sangat 
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan perairan (Tambunan, 2005). 
Secara sosial ekonomi ikan ini sangat penting bagi kehidupan 
masyarakatnya. Sebagai contoh Desa Mosso dan Desa Somba, Kecamatan 
Sendana Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat, dimana hamper seluruh 
penduduknya menggantungkan hidupnya dari usaha penangkapan dan 
pengolahan (Penggaraman, pengeringan, dan pengasapan) serta pemasaran 
ikan terbang.  
Sampai saat ini penangkapan ikan terbang di majene masih bersifat open 
access (terbuka bagi setiap nelayan) atau jumlah upaya gillnet belum 
dikendalikan dan aturan sistim perizinan. Salah satu faktor yang perlu 
dimonitoring terhadap alat ini adalah hasil tangkapan per unit upaya atau Catch 
Per Unit Effort.  
Jaring Insang hanyut (drift gillnet) merupakan alat tangkap yang 
digunakan oleh masyarakat di perairan Majene. Studi CPUE sumberdaya ikan 
pelagis yang tertangkap dengan menggunakan alat tangkap Jaring Insang 
Hanyut di Perairan Majene perlu dilakukan sebagai pengaturan aktivitas 
pengelolaan sumberdaya ikan, dan merupakan suatu keharusan agar tersedia 
dasar kuat dalam menyusun kebijakan perikanan tangkap. 
Sampai saat ini juga diperlukan hasil Tingkat pemanfaatan Catch Per unit 
Effort, penentuan Tingkat Potensi Lestari, Upaya optimum, dan Tingkat 
pemanfaatan sumberdaya ikan terbang di majene, dimana sampai saat ini belum 
pernah diteliti, sementara informasi tersebut sangat dibutuhkan didalam 
pengelolaan  perikanan secara berkelanjutan. 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini yaitu : 
(1)  Menentukan  Potensi Lestari (Maximum Sustainable Yield) 
(2)  Menentukan Upaya pemanfaatan optimum 
(3)  Menentukan tingkat pemanfaatan 
(4)  Menentukan produksi CPUE, dari tahun 1996 sampai 2010 (15 tahun 
terakhir). 
C. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
pengelolaan ikan terbang (Exocoitidae) secara berkelanjutan di perairan 
Majene,Provinsi Sulawesi Barat, dan dapat menjadi bahan informasi 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sumberdaya Ikan 
Sumberdaya perikanan sebagai salah satu sumberdaya alam, dalam 
pengelolaannya haruslah dilakukan dengan langkah-langkah yang efektif dan 
rasional. Ini disebabkan oleh sumberdaya perikanan mempunyai sifat khusus 
yang lebih menyulitkan dalam pengelolaannya dibandingkan dengan 
sumberdaya pertanian lainnya. Kekhususan sifat yang dimiliki oleh sumberdaya 
perikanan (Dahuri dkk, 1996; dalam Ramli 2006) yaitu : 
1. Sumberdaya yang tidak terlihat dan merupakan milik bersama atau 
umum (Invisible And Common Properties). 
2. Usaha pemanenan atau penangkapannya mengandung resiko sangat 
tinggi (Highly Considerable Risk) 
3. Produk yang dihasilkan merupakan produk yang cepat atau mudah 
busuk (High Perishable). 
B. Pengelolaan Sumberdaya Perikanan 
Sumberdaya ikan merupakan sumberdaya yang memiliki batas, sama 
halnya dengan sumberdaya ikan pelagis, oleh karena itu diperlukan pengelolaan 
yang tepat guna untuk dapat memanfaatkan sumberdaya ikan tersebut untuk 
kurun waktu yang cukup lama. Pengelolaan sumberdaya ikan adalah suatu 
proses yang terintegrasi mulai dari pengumpulan informasi, analisis, 
perencanaan,konsultasi, pengambilan keputusan alokasi sumber dan 
implementasinya, dalam rangka menjamin kelangsungan produktivitas serta 
pencapaian tujuan pengelolaan (Widodo, 1998). 
Pengelolaan perikanan meliputi usaha untuk mengatur kematian ikan 
yang disebabkan oleh penangkapan, mempertinggi produktivitas alami dengan 
mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan serta tehnologi yang diperlukan 
untuk mengubah suatu sediaan yang sebelumnya bersifat statis menjadi sifat 
ekonomis (Nikolsky, 1963). Sumberdaya hayati perairan meskipun pulih kembali 
secara alami, tetapi dapat pula punah apabila tidak dimanfaaatkan secara 
bijaksana dan tanpa mempertahankan kemampuan sumberdaya (Cholik, 1991) 
C. Deskripsi Ikan Terbang (Exocoetidae) 
 
 
Gambar 1. Spesies ikan terbang (Exocoetidae) 
Menurut Nelson. (1976) sistimatika ikan terbang adalah sebagai berikut : 
Filum Chordata, Super-kelas Gnathostomata, kelas Osteichtyes, sub-
kelas Actinopterygii, seri Artherinomorpha, Ordo Atheriniformes, sub-ordo 
Exocoitidae, Famili Exocoitidae, sub-famili Exocoetinae, Genus Cypselurus, 
Spesies Cypselurus oxycephalus. Menurut Parin (1999), C. oxychepalus 
merupakan sinonim dari Hirundicthys oxycephalus Bleker, 1852. 
Exocoetidae atau ikan terbang adalah familia ikan laut yang terdiri atas 
sekitar 50 spesies yang dikelompokkan dalam 7 hingga 9 genera. Ikan terbang 
ditemukan di semua samudra utama, terutama di perairan tropis dan subtropis di 
samudera Atlantik, Pasifik dan Hindia. Ciri utamanya yng paling menonjol adalah 
sirip dadanya yang besar, memungkinkan ikan ini meluncur terbang secara 
singkat di udara, di atas permukaan air, untuk lari dari pemangsa. Peluncuran 
 
mereka biasanya sejauh sekitar 50 meter, namun mereka dapat menggunakan 
dorongan pada tepi gelombang hingga dapat mencapai jarak setidaknya 400m. 
Parin (1960) menyebutkan 53 spesies ikan terbang terdapat di perairan 
tropis dan sub-tropis, sedangkan Nelson (1976) menyatakan 8 genera dan 48 
spesies berasal family exocoitidae. Diperairan Indonesia,terdapat 18 spesies 
ikan terbang (Weber and de Beaufort, 1922), dimana 15 spesies diantaranya 
telah terkoleksi oleh lembaga Oseanografi Nasional, -Lembaga ilmu 
pengetahuan Indonesia. Dari 15 spesies ini 12 spesies berasal dari genus 
Cypselurus (Hutomo et al., 1985). Khusus diperairan Selat Makassar dan Laut 
Flores teridentifikasi 3 genera dan 11 spesies yaitu : Cypselurus oxycephalus, 
C.oligolepis, C. poecilopterus, C.altipennis, C. speculiger, C. ophistopus, C. 
nigricans, C. swainson, Cyselurus sp, Evolantia micropterus, dan Proghnichthys 
(Nessa et al., 1977) Menurut Ali (1981) yang paling dominan di laut Flores 
Sulawesi Selatan C. oxycephalus dan C. poecilopterus. 
Tubuhnya yang unik, dengan kedua sirip yang besar disisi kiri dan kanan 
menyebabkan ikan ini dapat timbul dari bawah ke permukaan air laut dan 
terbang dengan jarak 5-25 m. Siripnya yang besar merupakan organ utama bagi 
ikan terbang ebagai alat keseimbangan dan alat pendorong ketika akan mulai 
terbang (taxing flight). Sirip ini akan berputar setengah lingkaran sebanyak 50-70 
kali per detik untuk menimbulkan dorongan pada saat taxing fight. Dorongan 
yang timbul dari perputaran sirip tersebut menyebabkan ikan dapat terbang 
dengan kecepatan sekitar 72 km per jam (Davenport, 1994) 
Ikan terbang mempunyai tingkah laku yang khas yaitu mempunyai 
kemampuan terbang sebagai adaptasi untuk menghindari pemangsaan dan 
gangguan di dalam air laut. Tingkah laku kebiasaan terbang ini bertujuan untuk 
menghindari serangan predator seperti ikan tuna, ikan pedang, dan ikan buas 
lainnya, serta gangguan kapal yang lewat. Berdasarkan kemampuan terbang ini 
maka ikan terbang dibedakan ke dalam dua kelompok yaitu kelompok ikan 
terbang bersayap dua (monoplanes) dan kelompok ikan terbang bersayap empat 
(biplanes). Kelompok monoplanes seperti genus Exocoetus, terbang ke udara 
tanpa meluncur di permukaan air terlebih dahulu dan dapat menempuh jarak 
kurang lebih 20 meter. Ikan terbang monoplanes ini memiliki kemampuan 
terbang yang relative lebih rendah dibandingkan kelompok ikan terbang 
bersayap empat (biplanes). Kelompok biplanes memiliki cara terbang lebih 
sempurna sebagaimana ditemukan pada spesies-spesies dari genus Cypselurus 
(Hutomo et al.,1985) adalah sebagai berikut : pertama-tama ikan berenang 
didalam air dan sirip pectoral dikembangkan. Saat meninggalkan air, sirip ekor 
digerakkan lebih cepat dan sirip ventral dikembangkan sebagai alat peluncur, 
setelah itu ikan melayang di atas permukaan air. 
Ikan terbang adalah perenang cepat, hidup dipermukaan laut, dapat 
tertarik oleh cahaya pada malam hari, dan mempunyai kemampuan terbang di 
udara (Devenport, 1994). Ikan terbang termasuk ikan perenang cepat 
dipermukaan laut dengan kecepatan renang 35-40 mil jam (Munro,1967) dan 
ikan ini memiliki kemampuan terbang sejauh 100 m dalam waktu kurang lebih 10 
detik (Nikolsky, 1963). 
D. Daerah Penyebaran dan Musim Ikan Terbang 
Penyebaran ikan ini bersifat vertical yang didapatkan dengan 
menggunakan jaring berbentuk segi empat di samudera pasifik lebih banyak 
terdapat pada lapisan permukaan dengan kedalaman 0-2 m, kepadatan ini akan 
berkurang hingga lapisan kedalaman 4 m, (Nesterov. A and Bazanov. S, 1986). 
Sedangkan (Khokiattiwong et el. (2000) menyatakan penangkapan ikan 
terbang Cypselurus hiraii di jepang ditemukan distribusi vertical antara 0- 2,5 m 
selama 24 jam, dan data distribusi vertical menunjukkan bahwa 90% ikan 
terbang tertangkap pada malam hari dengan bantuan cahaya lampu. Ikan 
terbang akan berada pada daerah perairan yang lebih rendah pada saat musim 
penangkapan dan akan lebih banyak pada perairan yang lebih dalam diakhir 
musim penangkapan.  
Menurut Oxenford et.al. 1995b ikan terbang umumnya hidup di perairan 
subtropics dan tropis, dan merupakan komponen penting pada rantai makanan di 
perairan epipelagis. Dimana ikan terbang tersebar di beberapa tempat sebagai 
sumberdaya perikanan komersial di Indonesia seperti di Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Barat, Sulawesi Utara, Maluku, dan Irian Jaya. Distribusi ikan terbang di 
perairan Indonesia terutama diwilayah Indonesia seperti Selat Makassar, Laut 
Flores, Laut Banda, Laut Sulawesi, Laut Maluku, Laut Sawu dan Laut Jawa 
(Dirjen Perikanan, 1979).  
Hutomo et al. (1985) menyatakan distribusi ikan terbang dibatasi oleh 
garis isothermal 20C, namun terdapat spesies yang toleran terhadap suhu dingin 
seperti Cypselurus heterus, dan spesies yang mempunyai distribusi paling luas 
adalah Exocoetus volitans.  
Paulus (1986), menyatakan bahwa dalam memilih dan menentukan 
daerah penangkapan, harus memenuhi syarat-syarat antara lain : 
(1) Kondisi daerah tersebut harus sedemikian rupa sehingga ikan dengan 
mudah datang dan berkumpul. 
(2) Daerahnya aman dan alat tangkap mudah dioperasikan. 
(3) Daerah tersebut harus daerah yang secara ekonomis 
menguntungkan. 
Hal ini tentu saja erat hubungannya dengan kondisi oseanografi dan 
meteorology suatu perairan dan faktor biologi dari ikan terbang itu sendiri. Musim 
penangkapan ikan terbang di perairan indonesia bervariasi. Nikijuluw (1986), 
menyatakan bahwa penangkapan ikan terbang di perairan Indonesia dapat 
dilakukan sepanjang tahun dari hasil yang diperoleh berbeda dari musim ke 
musim dan bervariasi menurut lokasi penangkapan. Bila hasil tangkapan lebih 
banyak dari biasanya disebut musim puncak, dan apabila dihasilkan lebih sedikit 
dari biasanya disebut musim paceklik. 
E. Metode Penangkapan 
Menurut Vaaz (1962), perairan Indonesia adalah perairan tropis yang 
kaya akan berbagai jenis ikan. Tiap jenis jumlah individunya relative sedikit, 
sangat berbeda dengan keadaan daerah yang beriklim sedang atau dingin. 
Sebab itu di perairan Indonesia timbul bermacam-macam alat penangkapan ikan 
dan cara penangkapannya yang disesuaikan dengan sifat hidup dan daerah 
tempat hidup ikan yang ditangkapnya (Widjojo 1966). Berhasil tidaknya tiap 
usaha penangkapan ikan dilaut pada dasarnya adalah berkaitan dengan usaha 
bagaimana mendapatkan potensinya, untuk kemudian dilakukan operasi 
penangkapannya. Untuk mendapatkan kawasan ikan sebelum dilakukan 
penangkapan ialah dengan menggunakan alat bantu penangkapan (Fish 
aggregation device) atau disebut rumpon yang telah mengalami modifikasi. 
Jaring Insang hanyut merupakan salah satu jenis alat tangkap yang 
dioperasikan atau yang diusahakan oleh masyarakat pesisir khususnya di 
perairan Majene. Studi CPUE sumberdaya ikan pelagis yang tertangkap dengan 
menggunakan alat tangkap Jaring Insang Hanyut di Perairan Majene perlu 
dilakukan sebagai pengaturan aktivitas pengelolaan sumberdaya ikan, dan 
merupakan suatu keharusan agar tersedia dasar kuat dalam menyusun 
kebijakan perikanan tangkap. 
F. Pengkajian Stock 
Menurut Gulland (1983a), pengkajian stok (Stock assessment) adalah 
setiap studi ilmiah untuk menentukan produktifitas dari suatu sumberdaya 
perikanan, pengaruh penangkapan terhadap sumberdaya, dan dampak dari 
perubahan pola penangkapan, yaitu dari implementasi pengelolaan atau 
kebijaksanaan-kebijaksanaan pengembangan. Studi pengkajian stok diperlukan 
bilamana sedang dibuat kebijaksanaan-kebijaksanaan, dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi perikanan. Misalnya, ingin mengetahui apakah 
dalam suatu perikanan yang sudah berkembang dengan baik hasil 
tangkapannya masih dapat naik lagi. Dalam hubungan ini akan timbul 
pertanyaan-pertanyaan : Berapakah besarnya stok? Berapakah banyak diambil 
setiap tahun untuk menjamin kelestarian sumberdaya tersebut? Pertanyaan-
pertanyaan tersebut hendaknya di jawab sedini mungkin, jangan sampai 
terlambat. Sebab, membatasi jumlah nelayan yang masuk kesuatu perikanan 
lebih mudah dari pada mengurangi jumlah nelayan atau kapal pada suatu 
perikanan yang sudah keliwat berkembang. Metode-metode pengkajian stok 
yang dibicarakan dalam tulisan ini adalah Model Surplus Produksi. 
a. Model Schaefer 
Model surplus produksi adalah memperlakukan populasi secara 
keseluruhan, dengan memperhitungkan perubahan-perubahan dalam biomassa 
total, tanpa memperhatikan strukturnya (komposisi umur dan sebagainya). 
Menurut Gulland (1974), tipe model ini terutama bersangkutan dengan pekerjaan 
dari Schaefer (1954- 1957), walaupun sebelumnya secara garis besarnya telah 
dikemukakan dalam model kirva sigmoid dari Graham (1939). Dalam model ini 
populasi diasumsikan tumbuh mengikuti kurva sigmoid yang rumus 
diferensialnya dapat ditulis sebagai berikut (Martosubroto, 1982) : 
𝑑𝐵
𝑑  𝑡
= 𝑟𝐵 (1 −
𝐵
𝐵∞
 ) ………………………………………………………….(1) 
Dimana :
   𝑑𝐵
𝑑𝑡
= Laju pertambahan biomassa populasi 
B = Biomassa populasi 
R = Laju pertumbuhan intrinstik 
B∞= Biomassa populasi maksimum 
Untuk populasi yang tereksploitasi, persamaan (1) menjadi : 
𝑑𝐵
𝑑𝑡
= 𝑟𝐵  1 −
𝐵
𝐵∞
 −  𝑌 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑌 = ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑  
= rB (1 - 
𝐵
𝐵∞
) − 𝐹.𝐵 
= rB (1- 
𝐵
𝐵∞
) – q.f.B ………………………………………………………………….(2) 




0), maka hasil berimbangnya adalah : 












Dimana Ue = hasil tangkapan per satuan upaya (Catch Per Unit of Effort, CPUE). 
Dengan memasukkan (4) kedalam (3), maka diperoleh : 





























Ue   = U∞ - (q/r) . U∞) . f ……………………………………………………………(5) 
Dimana U∞ = CPUE maksimum. 
Persamaan (5) adalah merupakan persamaan linier, yang dapat ditulis dalam 
bentuk umumnya : 
Y = a – b.f ……………………………………………………………………………(6) 
Dimana Y = Ue 
A = U∞ 
B = (q/r) . U∞ 
F = Upaya penangkapan 
Karena Ue = Ye/f, maka persamaan (5) menjadi : 
Ye = U∞ . f – ( (q/r) . U∞) . f2 ………………………………………………………(7) 
Atau dalam bentuk umumnya : 
Y = a . f – b . f2 ……………………………………………………………………….(8) 
Apabila persamaan (8) diturunkan terhadap f, kemudian menyamakannya 










b. Model Fox 
Fox (1970), mengajukan suatu model Surplus Produksi, yang 
mengasumsikan bahwa populasi tumbuh mengikuti model pertumbuhan 
Gompertz, yang rumus diferensiasialnya sebagai berikut : 
𝑑𝐵
𝑑𝑡
= 𝑟𝐵 (ln𝐵∞− ln𝐵),…………………………………………………….(11) 
Untuk plopulasi yang dieksploitasi, persamaan (11) menjadi : 
𝑑𝐵
𝑑𝑡
= 𝑟𝐵 (ln𝐵∞− ln𝐵) − 𝑌,………………………………………………………..(12) 
Kalau populasi berada dalam keadaan berimbang (dB/dt= 0), maka hasil 
berimbangnya adalah : 
Ye = q.f.Be = rBe (ln B∞ - ln Be) ,………………………………………………….(13) 
Ue = Ye/f 
= q.Be → Be = Ue/q, ………………………………………………………………..(14) 
Dengan memasukkan (14) kedalam (13) dan mengganti nilai B∞ dengan U∞/q, 
diperoleh : 
q.f. (Ue/q) = r(Ue/q) (ln U∞/q – ln Ue/q) 




= ln (U∞ - ln Ue) 
Ln Ue = ln U∞ - (q/r).f, ……………………………………………………………..(15) 
 
Persamaan (15) adalah merupakan linier, yang dapat ditulis dalam bentuk 
umumnya : 
Y = a – b.f ,…………………………………………………………………………..(16) 
Dimana Y = ln Ue, a = ln U∞ dan b = q/r 
Kalau persamaaan (16) diantilogkan, maka diperoleh : 
Ue = U∞.f.e 
– (q/r).f ,………………………………………………………………….(17) 
Persamaan (17) adalah merupakan persamaan kurva eksponensial negative, 
dan persamaan umumnya adalah : 
Y = a.e-b.f ,…………………………………………………………………………..(18) 
Karena Ue = Ye/f, maka persamaan (17) menjadi : 
Y = U∞.f.e –(q/r).f ,……………………………………………………......................(19) 
Persamaan (19) adalah merupakan suatu fungsi hasil, yaitu yang merupakan 
hubungan antara hasil berimbang dengan upaya penangkapan, yang merupakan 
kurva parabola asimetris. Secara umum persamaan (19) dapat ditulis sebagai 
berikut : 
Y = a.f.e –b.f, ………………………………………………………………………..(20) 
Koordinat dari titik puncak parabola asimetris di atas dapat diperoleh dengan 
menurunkan persamaan (20) terhadap f dan menyamakannya dengan nol. 









G. Hasil Maksimum Lestari (MSY) 
Hasil maksimum lestari atau Maksimum Sustainable Yield (MSY) adalah 
salah satu acuan biologi yang digunakan untuk mencapai tujuan pengelolaan 
perikanan (Ali, 2005). Selanjutnya dijelaskan bahwa konsep MSY adalah sebuah 
konsep sederhana sebagai tujuan pengelolaan bahwa hasil atau produksi (berat 
ikan) yang didaratkan dalam periode tertentu, tidak menyebabkan penurunan 
produksi. 
Prinsip MSY bahwa di dalam kondisi tidak ada penangkapan akan terjadi 
penambahan biomassa (surplus produksi) akibat adanya rekrutmen dan terjadi 
pengurangan  biomassa akibat kematian alami. Sehingga terdapat peluang 
pemanfaatan secara terkendali dari hasil penambahan biomassa tersebut agar 
sumberdaya tidak mati percuma secara alami, dan apabila penangkapan 
dilakukan sama dengan surplus produksi maka stok dapat diatur dalam suatu 
keseimbangan baru (Ali, 2005). Selanjutnya disebutkan bahwa MSY bertujuan 
untuk melindungi stok pada tingkat yang aman agar tetap berada pada level yang 
seimbang sehingga tidak terjadi penurunan produksi pada berikutnya. MSY ini 
dapat berlangsung secara terus-menerus jika segala factor lingkungan lainnya 
berjalan dengan baik. Konsep MSY bertujuan untuk menjaga stok pada level 
yang aman sebagai standar pemanfaatan sumberdaya. Konsep ini diterima 
secara umum pada tahun 1950 untuk konservasi stok biota perairan agar tetap 
pada level yang tinggi sehingga tidak terjadi penurunan produksi walaupun 
lingkungan berada dalam kondisi tidak menguntungkan (King, 1995). 
MSY diestimasi dari model surplus produksi bahwa dalam kondisi tak ada 
penangkapan di dalamnya terjadi peningkatan biomassa dan pengurangan 
biomassa akibat kematian alami. Sehingga terdapat peluang untuk pemanfaatan 
secara terkendali, agar sumberdaya tidak mati percuma secara alami. Apabila 
ada penangkapan maka stok dapat diatur dalam suatu keseimbangan baru 
dimana hasil panen (tangkapan) sama dengan surplus produksi. Syarat 
penerapan model MSY ini adalah : 
(4) Cocok untuk diterapkan pada usaha spesies tunggal. 
(5) Faktor prey, predator, penyakit, kompetisi, dan polusi dianggap tidak 
berpengaruh. 
(6) Dapat diterapkan pada multi spesies sebagai total biomassa dari 
suatu wilayah pengelolaan tertentu. 
MSY dapat dicapaijika hasil  produksi tangkapan dalam periode tertentu 
tidak menyebabkan penurunan produksi pada periode tangkapan berikutnya 
karena tersedia cadangan yang dapat memulihkan stok (Iversen, 1996). 
Selanjutnya Ali (2005) menjelaskan bahwa pengendalian MSY dilakukan dengan 
mengatur kematian ikan akibat penagkapan melalui pengaturan jumlah upaya 
penangkapan dan efesiensi alat penangkapan. Kapasitas penangkapan tidak 
hanya disebabkan oleh bertambahnya jumlah upaya tetapi perubahan efesiesnsi 
alat tangkap dapat meningkatkan hasil tangkapan walaupun dalam jumlah alat 
yang sama. Potensi MSY tidak selalu sama setiap tahun karena ukuran stok 
dapat bervariasi setiap bulan akibat pengaruh intensitas penangkapan atau 
variasi lingkungan. Pada tahun tertentu potensinya mungkin lebih tinggi, tetapi 
periode berikutnya mungkin lebih rendah akibat tingginya intensitas 
penangkapan di tahun sebelumnya. 
Konsep MSY dapat diterapkan dalam penangkapan spesies tunggal 
maupun multispesies sebagai total biomassa dari suatu daerah pengelolaan 
dengan anggapan bahwa pengaruh factor-faktor lingkungan seperti predator, 
penyakit, kompetisi, polusi, dan sebagainya dianggap tidak berpengaruh. Konsep 
ini banyak dikritik keberhasilannya dalam memaksimumkan hasil penangkapan 
secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Namun sampai sekarang masih 
tetap digunakan dalam berbagai kebijakan untuk menentukan jumlah tangkapan 
yang aman sebagai batas acuan biologi untuk mencapai tujuan pengelolaan 
perikanan berkelanjutan. Walaupun sudah banyak formulasi-formulasi produksi 
ditemukan dalam pengelolaan perikanan, namum belum ada suatu formulasi 
yang berhasil mempertahankan kelestariannya sumerdaya perikanan jangka 
panjang (Ali, 2005). 
H. CPUE (Catch Per Unit Effort) 
Hasil tangkapan per unit upaya atau Catch Per Unit Effort (CPUE) 
merupakan angka yang menggambarkan perbandingan antara hasil tangkapan 
per unit upaya atau usaha. Nilai ini biasa digunakan untuk melihat kemampuan 
sumberdaya apabila dieksploitasi terus-menerus. Nilai CPUE yang menurun 
dapat menandakan bahwa potensi sumberdaya sudah tidak mampu 
menghasilkan lebih banyak walaupun upaya ditingkatkan. Catch Per Unit Effort 
(CPUE) merupakan hasil tangkapan per unit alat t5angkap pada kondisi 
biomassa yang maksimum. Pendekatan model Schaefer menggunakan data 
hasil tangkapan tahunan dan usaha penangkapan dalam jangka lama dan 
berasumsi berada dalam kondisi seimbang dengan usaha penangkapan 
menunjukkan kurva parabola yang simetris (King, 1995). 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perencanaan yang akurat 
dalam pengembangan sumberdaya perikanan tangkap sangat diperlukan agar 
sumberdaya perikanan dapat dimanfaatkan secara rasional dan berkelanjutan. 
Untuk perencanaan pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap dibutuhkan 
data dan informasi tentang tingkat eksploitasi sumberdaya serta besaran upaya 
tangkap (Catch Per Unit Effort) yang telah dilakukan selama ini oleh nelayan dan 
pengusaha di bidang perikanan tangkap. 
I. Tingkat Pemanfaatan 
Di dalam pengelolaan perikanan, tingkat pemanfaatan suatu sumberdaya 
perikanan dapat dinilai dari hasil perbandingan antara produksi actual dengan 
potensi hasil maksimum berkelanjutan yang diperbolehkan sebagai acuan 
biologis. 
Tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan yang digunakan oleh komisi 
pendugaan Stok Ikan Laut Nasional (1997) terdiri dari empat tingkatan yaitu : 
(1) Tingkat rendah apabila hasil tangkapan masih sebagian kecil dari 
potensi hasil lestari (0-33,3%), dimana upaya penangkapan masih 
perlu ditingkatkan. 
(2) Tingkat sedang apabila hasil tangkapan sudah menjadi bagian yang 
nyata dari potensi lestari (33,3%-66,6%) namun penambahan upaya 
masih memungkinkan untuk mengoptimalkan hasil. 
(3) Tingkat optimum apabila hasil tangkapan sudah mencapai bagian dari 
potensi lestari (66,6%-99,9%), penambahan upaya tidak dapat 
meningkatkan hasil. 
(4) Tingkat berlebih atau overfishing apabila hasil tangkapan sudah 
melebihi potensi lestari (> 100%) dan penambahan upaya dapat 
berbahaya terhadap kepunahan sumberdaya. 
Overfishing adalah suatu permasalahan utama pada lingkungan laut 
akibat aktivitas penangkapan secara berlebihan yang telah menyebabkan 
penurunan populasi, penurunan keanekaragaman spesies dan geneti, serta 
konsekuensi yang luas terhadap kerusakan tingkat trofik dan ekosistem 
(Coleman dan William, 2002). 
McManus et al (1997) dalam Ali (2005) membedakan beberapan bentuk 
overfishing yaitu : Biological overfishing, Growth overfishing, Recruitment 
overfishing, Ecosystem overfishing, Economic overfishing, dan Malthusian 
overfishing. 
a) Biological overfishing adalah kelebihan penangkapan secara biologis baik 
dalam arti biologi spesies maupun ukuran stok, atau kelebihan jumlah 
ikan yang diambil dari nilai surplus produksi dari sebuah stok. 
b) Growth overfishing adalah penangkapan ikan-ikan muda secara 
berlebihan yang baru masuk dalam stok sebelum tumbuh mencapai 
ukuran biomassa maksimum yang layak untuk ditangkap. Gejalanya 
adalah ukuran panjang ikan yang tertangkap rata-rata lebih kecil 
disbanding dengan rata-rata panjang ikan pada tingkat produksi optimum 
dalam system produktivitas ikan yang dapat mendukung keberlanjutan. 
c) Recruitment overfishing adalah penangkapan ikan dewasa secara 
berlebihan akibat meningkatnya usaha penangkapan sehingga produksi 
telur, larva, dan ikan muda berkurang, penambahan jumlah anggota baru 
ke dalam stok juga berkurang, sehingga tidak cukup untuk 
mempertahankan populasi. 
d) Ecosystem overfishing adalah penurunan populasi ikan akibat 
penggunaan alat penangkapan yang merusak ekosistem misalnya 
penggunaan dinamit, bom, bahan kimia beracun, atau jarring bermata 
kecil. 
e) Malthusian overfishing adalah penurunan populasi ikan akibat 
pertambahan populasi manusia yang menyebabkan terjadinya peledakan 
jumlah usaha penangkapan sehingga terjadi growth overfishing dan 
recruitment overfishing. 
f) Economic overfishing adalah kelebihan penangkapan yang disebabkan 
oleh meningkatnya upaya penangkapan melampaui upaya optimum 
sehingga terjadi kerugian secara ekonomi dimana hasil tangkapan lebih 
rendah disbanding dengan biaya investasi, dengan gejala terjadi 
kecenderungan penurunan hasil tangkapan per unit upaya. 
Studi tentang Potensi dan Tingkat Pemanfaatan sumberdaya ikan 
terbang (exocoitidae) sangat terbatas. Beberapa informasi bahwa ikan 
terbang sudah berada pada tingkat pemanfaatan optimal, berlebih 
ataupun kritis namun informasi tersebut masih bersifat asumtif yang 























III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2011, 
sedangkan penentuan lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan lokasi 





















Gambar 2.  Peta Lokasi Penelitian di Perairan Majene, Sulawesi Barat 
Sumber : (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Majene) 
B. Metode Pengambilan Data 
Penelitian yang digunakan adalah metode survey dan observasi langsung 
dilapangan. Dimana data yang diperoleh meliputi Data Primer dan Data 
Sekunder adalah sebagai berikut : 
(1) Data Primer, merupakan data daerah penangkapan yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan beberapa nelayan langsung dilapangan. 
(2) Data Sekunder , merupakan data berkala (Time Series ) hasil tangkapan 
dan upaya penangkapan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2010 di 
perairan Majene. Selain itu pengumpulan data sekunder juga akan 
dilakukan penelusuran pustaka dan hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada berbagai instansi pemerintah.  
C. Analisis Data 
Untuk menduga besarnya MSY sumberdaya perikanan dan upaya 
penangkapan optimal, digunakan model Schaefer (1954 dalam Ali, 2005) 
dengan persamaan linier sebagai berikut : 
𝑦 𝑖 
𝑓 𝑖 
= 𝑎 + 𝑏𝑓  i ………………………………………………………………..…...(23) 
Apabila persamaan tersebut dikalikan dengan f(i) maka akan diperoleh 
persamaan kurva parabola : 
𝑦 𝑖 =  𝑎𝑓 𝑖 +  𝑏𝑓(𝑖)²………………………………………………………….….(24) 
Dari persamaan tersebut diperoleh model untuk menghitung hasil maksimum 
lestari (MSY) dan upaya optimal (fmsy) masing-masing sebagai berikut : 










Dimana Y(i) = hasil tangkapan, f(i) = Upaya penangkapan, a = intersept garis, b 
= kemiringan, MSY = hasil tangkapan maksimum lestari, dan fmsy = jumlah 
upaya penangkapan optimal untuk mencapai MSY. 
Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengestimasi dan membuat 
grafik upaya penangkapan (Effort), serta tingkat CPUE terhadap sumberdaya 















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Daerah Penelitian 
Secara geografis, Provinsi Sulawesi Barat yang beribukota di Mamuju 
terletak antara 00o12’ – 03o38’ Lintang Selatan dan 118o43’15” – 119o54’03” 
Bujur Timur, dengan luas wilayah mencapai 16.937,16 Km2. 
Provinsi Sulawesi Barat terletak disebelah Barat Pulau Sulawesi dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Utara      : Provinsi Sulawesi Tengah (Kabupaten Donggala) 
Sebelah Timur  : Provinsi Sulawesi selatan (Kabupaten Luwu Utara, Tana 
Toraja, Pinrang) 
Sebelah Selatan  :  Kabupaten Pinrang, Teluk Mandar. 
Sebelah Barat      : Selat Makassar. 
Wilayah Majene merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
barat yang beribukota di Banggae, secara geografis terletak di 2o38 45 - 3o38 15 
LS dan antara 118o45 00 - 119o4 45 BT. Daerah ini berbatasan dengan 
Kabupaten Mamuju di utara, Kabupaten Polewali Mamasa di timur, Teluk 
Mamasa di selatan, dan Selat Makasar di barat. Luas wilayah daearah ini adalah 
947,84 Km2. Secara administratif, daerah ini terbagi menjadi 8 Kecamatan dan 
41 Desa. 
Majene adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Barat dimana seluruh 
wilayahnya bersentuhan dengan laut sehingga sebagain besar pendudukanya 
bermata pencaharian sebagai nelayan. Potensi ini menurut Kepala Seksi 
Produksi Penangkapan Ikan dan Pesisir Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) 
Sulbar, bahwa berdasarkan data validasi nasional 2008 tercatat total RTP 
(Rumah Tangga Perikanan) di Sulbar pada kisaran 15.772 RTP, dan kabupaten 
Majene menempati terbanyak RTP nya, kemudian disusul Kabupaten Mamuju 
dengan kisran 3.168 RTP. Sementara kata dia, urutan ketiga adalah Kabupaten 
Mamuju Utara dengan capaian sebesar 2.897 RTP dan keempat terdapat di 
Kabupaten Polewali Mandar sebanyak 2.106 RTP. 
Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Majene mengatakan 
bahwa Potensi perikanan di Majene bisa dikembangkan menjadi perikanan yang 
berorientasi ekspor apabila ditunjang fasilitas berupa peralatan yang memadai 
serta sumber daya nelayan yang berkualitas. Indikatornya adalah di Majene 
terdapat komoditas perikanan laut yang beraneka ragam di antaranya ikan tuna 
dengan produksi rata-rata 782 ton per tahun, ikan cakalang 694 ton, tongkol 
1.025 ton, ikan layang 621 ton, dan ikan terbang 730 ton dengan didukung 
fasilitas kapal penangkap ikan sebanyak 461 unit dengan alat tangkap sebanyak 
10.447 unit. Selain potensi perikanan laut, Majene juga memiliki potensi 
perikanan tambak pada areal seluas 450 hektare dengan produksi rata-rata 
178,9 ton per tahun. (Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. Majene, 2011 ) 
B. Produksi 
Hasil perikanan tangkap Kabupaten Majene menunjukkan bahwa 
produksi ikan terbang (Exocoetidae) selama 15 tahun terakhir (1996-2010) 
cenderung mengalami perubahan secara fluktuatif. Untuk analisis jumlah 
produksi dan nilai produksi ikan terbang (Exocoetidae) di Perairan Majene 
digunakan data laporan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten majene dan 
Kantor Badan Pusat Statistik dari Tahun 1996 sampai tahun 2010. 
 Gambar 4. Produksi Ikan Terbang (Exocoetidae) di Tahun 1996 sampai 2010  
Dari grafik diatas dapat dilihat fluktuasi produksi ikan terbang 
(Exocoetidae) pada Gambar 4 diperairan Majene. Secara umum nampak bahwa 
terdapat empat pola produksi, yakni pada tahun 1996 sampai pada tahun 2000 
terjadi penangkapan produksi secara terus menerus, produksi tertinggi 
ditemukan pada tahun 2000 dengan nilai produksi(1.817 ton/tahun) disebabkan 
banyaknya upaya penangkapan, tahun 2001 sampai 2004 Produksi menurun 
dengan laju penurunan yang lambat disebabkan upaya penangkapan menurun, 
tahun 2004 sampai tahun 2009 produksi menurun dengan laju penurunan yang 
cepat disebabkan berkurangnya upaya penangkapan. Produksi terendah di capai 
pada tahun 2008 dan 2009 dengan nilai produksi (407 ton/ tahun). Tahun 2010 
jumlah produksi ikan mulai naik dikarenakan upaya penangkapan mulai naik lagi. 
Hasil tangkapan tertinggi terjadi selama 2 tahun yaitu pada tahun 1999 dengan 
nilai produksi 1.225 ton dan tahun 2000 dengan nilai produksi sebesar (1.817 
ton/ tahun). Sedangkan hasil tangkapan terendah terjadi selama 2 tahun yaitu 









































































































































Walaupun produksi berfluktuasi, namun puncak produksi dicapai pada 
tahun 2000 dengan nilai produksi (1.817 ton/tahun). Apabila penangkapan 
berlangsung secara terus menerus tanpa pengaturan dan pengendalian maka 
kapasitas pertumbuhan populasi suatu saat nanti tetap akan menurun sehingga 
akan berbahaya terhadap kelestarian populasi ikan terbang. 
Kecenderungan terjadinya fluktuasi terhadap tingkat produksi ikan 
terbang dari tahun 1996 sampai tahun 2010 merupakan salah satu gejala 
perubahan tingkat populasi ikan terbang yang disebabkan oleh banyaknya upaya 
penangkapan. 
Adapun analisis produksi sumberdaya ikan terbang di dalam penelitian 
ini, difokuskan pada produksi ikan terbang dengan upaya penangkapannya 
adalah jumlah alat tangkap. Dengan asumsi bahwa seluruh hasil tangkapan di 
perairan Majene tercatat dalam data produksi ikan terbang di Dinas Kelautan dan 
Perikanan dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene. 
Trip penangkapan ikan merupakan kegiatan operasi penangkapan ikan 
sejak unit penangkapan ikan meninggalkan pangkalan menuju daerah operasi, 
mencari daerah penangkapan ikan, melakukan penangkapan ikan, sampai 
kembali lagi ke tempat pangkalan asal atau ke tempat pendaratan yang sama. 
Trip penangkapan ikan yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan satu kali 
dalam satu hari yaitu berangkat pada subuh hari dan kembali siang hari (one day 




C. Daerah Penangkapan Ikan Terbang (Exocoetidae) 
Daerah penangkapan ikan terbang (Exocoetidae) di Perairan Majene 
berada pada daerah pellatoang dan sekitar perairan majene, dimana jarak 
daerah penangkapan yaitu 10 mil dari bibir pantai. Daerah ini merupakan daerah 
penaikkan massa air (upwelling) yang terjadi secara musiman setiap tahun yang 
bertepatan dengan musim timur sebagai musim penangkapan ikan terbang 
antara bulan April sampai Oktober. 
Ikan terbang (Exocoetidae) merupakan tekhnik penangkapan dengan 
menggunakan Jaring Insang Hanyut atau biasa disebut masyarakat lokal dengan 
Pukat yang sangat sederhana ( Gambar 3). 
 
Gambar 3. Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut Untuk Menangkap Ikan Terbang 
(Exocoetidae) (Dokumentasi lapangan 2011) 
 
Jaring Insang Hanyut adalah jaring yang berbentuk empat persegi 
panjang, mempunyai mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh jaring, 
lebar lebih pendek jika dibandingkan dengan panjangnya. Panjang Jaring Insang 
Hanyut ini (40 m), Tinggi Jaring (2,10 m), dan Ukuran Mata Jaring (11 4 Inci ). 
Pengoperasian Jaring Insang Hanyut adalah jaring diturunkan 
kepermukaan laut lalu dipasang secara melintang dan mengikuti arah arus laut. 
Dimana ikan terbang ini tertangkap dengan cara terjerat pada bagian belakang 
operculum, dan juga tertangkap secara terpuntal. (Hadian, 2005). 
Pengoperasian Jaring Insang Hanyut dilakukan secara pasif, tetapi ada 
juga yang dilakukan secara semi aktif pada siang hari. Pengoperasian gillnet 
secara pasif umumnya dilakukan pada malam hari. Kemudian Jaring Insang 
Hanyut dipasang di perairan yang diperkirakan akan dilewati ikan atau hewan 
lainnya dan dibiarkan beberapa lama sampai ikan menabrak dan terjerat 
memasuki mata jaring. Waktu pemasangan Jaring Insang Hanyut disesuaikan 
dengan target tangkapan atau menurut kebiasaan nelayan yang 
mengoperasikan (Martasuganda, 2005). 
Metode pengoperasian alat tangkap Jaring Insang Hanyut pada umunya terdiri 
atas beberapa tahap, yaitu (Miranti, 2007): 
(1) Persiapan Alat 
Sebelum operasi dimulai semua peralatan dan perbekalan harus 
dipersiapkan dengan teliti. Jaring harus disusun di atas kapal dengan 
memisahkan antara pemberat dan pelampung supaya mudah menurunkannya 
dan tidak kusut. Penyusunan gillnet diatas kapal penangkapan ikan disesuaikan 
dengan susunan peralatan di atas kapal atau tipe kapal yang dipergunakan.  
Sehingga dengan demikian Jaring Insang Hanyut dapat disusun di atas kapal 
pada : 
(a) buritan kapal 
(b) samping kiri kapal 
(c) samping kanan kapal 
(2) Waktu Penangkapan 
Penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap Jaring Insang 
Hanyut umumnya dilakukan pada waktu malam hari terutama pada saat gelap 
bulan. Dalam satu malam bila bulan gelap penuh operasi penangkapan atau 
penurunan alat dapat dilakukan sampai dua kali karena dalam sekali penurunan 
alat, gill net didiamkan terpasang dalam perairan sampai kira-kira selam 3-5 jam. 
(3) Daerah Penangkapan (Fishing Ground) 
Setelah semua peralatan tersusun rapi maka kapal dapat dilayarkan 
menuju ke daerah penangkapan (fishing ground). Syarat-syarat daerah 
penangkapan yang baik untuk penangkapan ikan dengan menggunakan gill net 
adalah : 
(a) bukan daerah alur pelayaran umum dan 
(b) arus arahnya beraturan dan paling kuat sekitar 4 knots 
(c) dasar perairan tidak berkarang 
 
Bila kapal telah sampai di daerah penangkapan, maka persiapan alat dimulai, 
yaitu : 
(a) posisi kapal ditempatkan sedemikian rupa agar arah angin datangnya 
dari tempat penurunan alat 
(b) setelah kedudukan/ posisi kapal sesuai dengan yang dikehendaki, jaring 
dapat diturunkan. Penurunan jaring dimulai dari penurunan jangkar, 
pelampung tanda ujung jaring atau lampu, kemudian tali slambar depan, 
lalu jaring, tali slambar pada ujung akhir jaring atau tali slambar belakang, 
dan terakhir pelampung tanda. 
(c) pada saat penurunan jaring, yang harus diperhatikan adalah arah arus 
laut. Karena kedudukan jaring yang paling baik adalah memotong arus 
antara 450-900 
(4) Penaikan Alat dan Pengambilan Ikan 
Setelah jaring dibiarkan di dalam perairan sekitar 3-5 jam, jaring dapat 
diangkat (dinaikkan) ke atas kapal untuk diambil ikannya. Bila hasil penangkapan 
baik, jaring dapat didiamkan selama kira-kira 3 jam sedangkan bila hasil 
penangkapan sangat kurang jaring dapat lebih lama didiamkan di dalam perairan 
yaitu sekitar 5 jam. Bila lebih lama dari 5 jam akan mengakibatkan ikan-ikan 
yang tertangkap sudah mulai membusuk atau kadang-kadang dimakan oleh ikan 
lain yang lebih besar. 
D. Upaya Penangkapan 
Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap penurunan populasi 
ikan terbang adalah pertambahan jumlah upaya penangkapan (trip). Upaya 
penangkapan  (trip) di perairan Majene dari tahun 1996 sampai 2010 dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Upaya penangkapan (trip) di tahun 1996 sampai tahun 2010 
 Gambar 5, dapat dilihat fluktuasi upaya penangkapan ikan terbang di 
Perairan Majene. Upaya penangkapan tertinggi terjadi pada 4 tahun berturut-
turut yaitu tahun 1999 dengan 2.250 trip, di tahun 2000,2001 dan 2002 dengan 
2.290 trip penangkapan. Sedangkan upaya penangkapan terendah terjadi pada 
tahun 2010 dengan 150 trip. Upaya penangkapan cenderung meningkat pada 
tahun 1996 sampai 2002. Sedangkan tahun 2003 sampai 2007 Upaya 
penangkapan sama jumlahnya, tahun 2008 upaya penangkapan menurun,tahun 
2009 upaya penangkapan mulai naik dan pada tahun 2010 mengalami lagi 
penurunan, hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan. 
Penurunan upaya pada tahun yang sama tidak selalu diikuti dengan 
peningkatan produksi begitu pula sebaliknya, kejadian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah upaya penangkapan bukan satu-satunya faktor penyebab 














































































































































seperti perubahan lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap kelimpahan 
ikan (Ali, 2005). 
E. Hasil Tangkapan Per Unit Upaya (CPUE) 
Perubahan hasil tangkapan per unit upaya atau Catch Per Unit Effort 
(CPUE) sangat penting dalam pengawasan dan pengendalian penangkapan 
sumberdaya perikanan. Hasil tangkapan per unit upaya di perairan Majene dari 
Tahun 1996 sampai 2010 dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Hasil tangkapan per unit upaya di tahun 1996 sampai 2010. 
 Gambar 6, dapat fluktuasi hasil tangkapan per unit upaya tahun 1996 
sampai 2010. Hasil tangkapan per unit upaya tertinggi terjadi pada tahun 2010 
dengan 4,15333 ton per trip. Sedangkan hasil tangkapan per unit upaya 
terendah terjadi pada tahun 2009 sebesar 0,38542 ton per trip. 
Secara umum nampak bahwa terdapat empat pola hasil tangkapan per 
unit upaya (CPUE), pada tahun 1996 sampai tahun 2002 CPUE relative tetap, 
tahun 2003 sampai 2004 CPUE relative meningkat, tahun 2005 sampai 2007 
CPUE relative menurun dari tahun ke tahun, tahun 2008 CPUE meningkat lagi, 





















Perubahan CPUE setiap tahun disebabkan karena berkurangnya hasil 
tangkapan dan besarnya beban biaya produksi dibanding keuntungan yang 
diperoleh. 
Hasil analisis ini sesuai dengan pernyataan Ali (2005), bahwa 
penambahan upaya penangkapan tidak dapat lagi meningkatkan CPUE atau 
penambahan upaya selalu diikuti dengan penurunan CPUE. Apabila 
penambahan upaya terus berlanjut, maka secara biologis berbahaya terhadap 
populasi dan akan menimbulkan kerugian ekonomi. Untuk itu pengaturan dan 
pengendalian upaya penangkapan sesuai dengan standar upaya optimum perlu 
dilakukan untuk menjaga keseimbangan biologis dan mencegah terjadinya 
kerugian usaha nelayan ikan terbang. 
F. Hasil Maksimum Lestari (Maksimum Sustainable Yield) 
Hasil analisis maksimum lestari (Maksimum Sustainable Yield) adalah 
salah satu standar biologis yang digunakan dalam pengelolaan dan konservasi 
sumberdaya perikanan berkelanjutan. Penentuan standar biologis dalam 
penangkapan dapat digunakan pendekatan surplus produksi dengan metode 
Schaefer. Hasil analisis potensial lestari (MSY) sumberdaya ikan terbang dan 
tingkat eksploitasi di Perairan Majene dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 Lampiran 2, maka dapat dilihat fluktuasi potensi lestari dan tingkat 
eksploitasi ikan terbang (Exocoetidae) di perairan Majene dari tahun 1996 
sampai 2010. Jumlah upaya penangkapan terlihat tidak tetap, untuk jumlah trip 
berkisar antara 150 sampai 2000 trip (Lampiran 2). Dalam hal ini perubahan 
upaya penangkapan setiap tahunnya menunjukkan nilai yang begitu besar, 
sehingga bila terjadi  penambahan upaya penangkapan yang tidak terkendali di 
tahun-tahun mendatang sangatlah berpengaruh terhadap produksi per unit usaha 
(CPUE) sehingga dengan demikian penambahan upaya penangkapan harus 
dibatasi sesuai jumlah maksimal yang diperbolehkan. Dengan mengacu pada 
Lampiran 2, maka dapat dibuat analisis pendugaan MSY dengan model 
Schaefer. Analisis hasil pendugaan tersebut dapat dilihat pada lampiran 3. 
 Lampiran 3, maka dapat dilihat nilai maksimum lestari dan jumlah upaya 
optimum penangkapan ikan terbang di perairan Majene. Nilai MSY sumberdaya 
perikanan dengan menggunakan model Schaefer adalah sebesar 1.714 ton 
dengan upaya penangkapan atau tingkat eksploitasi optimum (foptimum) setara 
dengan 1.190 trip (Lampiran 3) 
Tingkat pemanfaatan MSY (Schaefer) diperairan Majene dari tahun 1996 
sampai 2010 (Lampiran 2) dapat dilihat pada Gambar 7 berikut : 
 
 
Gambar 7. Tingkat pemanfaatan MSY (Schaefer) di tahun 1996 sampai 
2010. 
 Gambar 7, maka dapat dilihat fluktuasi tingkat pemanfaatan potensi 
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pemanfaatan MSY tertinggi terjadi pada tahun 2000, 2001,dan 2002. Sedangkan 
tingkat pemanfaatan MSY terendah terjadi pada tahun 1997 dan 2005. 
Penurunan hasil tangkapan dari hasil maksimum lestari cenderung 
terjadi setelah berlangsung penangkapan melampaui hasil maksimum lestari 
selama beberapa tahun, kemudian naik kembali setelah beberapa tahun berada 
dibawah potensi lestari. Kejadian ini kemungkinan akibat intensitas penangkapan 
yang rendah beberapa tahun sebelumnya menyebabkan penurunan hasil 
tangkapan tahun berikutnya. 
G. Tingkat Pemanfaatan 
Fluktuasi tingkat pemanfaatan ikan terbang dapat disebabkan oleh 
berbagai factor, penurunan hasil tangkapan mungkin disebabkan karena 
menurunnya ukuran populasi akibat tingginya upaya penangkapan di tahun-
tahun sebelumnya. Sebaliknya hasil tangkapan meningkat dapat disebabkan 
karena meningkatnya ukuran populasi akibat rendahnya upaya penangkapan 
ditahun sebelumnya, atau meningkatnya upaya itu sendiri akibat dorongan harga. 
Kurva hasil maksimum lestari ikan terbang berdasarkan model Schaefer 
dengan persamaan sebagai berikut : 
Yi= 0,001206f – 2,8809126f2 (Schaefer) …………………………… (27) 
Dimana Yi adalah hasil maksimum lestari dan f adalah upaya penangkapan. 
Model Schaefer menghasilkan hasil tangkapan maksimum lestari (MSY) sebesar 
1.714 ton dengan upaya optimal (Fmsy) setara dengan 1.190 trip penangkapan 
dari tahun 1996 sampai 2010 yang diobservasi (Gambar 8). 
 
 Gambar 8. Kurva hasil maksimum lestari model Schaefer 
Gambar 8. Maka dapat dilihat fluktuasi hasil tangkapan maksimum lestari 
(MSY) model Schaefer diperairan Majene. Implikasi dari model tersebut diatas 
adalah jika standar acuan biologis MSY 1.714 ton dapat dicapai oleh standar 
upaya optimal (Fmsy) 1.190 trip penangkapan. Berdasarkan data produksi ikan 
terbang sejak tahun 2000, 2001 dan 2002 upaya penangkapan (Ftrip) sudah 
melampaui upaya penangkapan optimum (Fmsy) sehingga pada tahun 1997 dan 
tahun 2005, upaya penangkapan (Ftrip) menurun karena hasil tangkapan ditahun 
sebelumnya berlebih (Lampiran 1). Ini menunjukkan bahwa pada tahun 
2000,2001, dan 2002 telah terjadi kelebihan penangkapan (Over exploitation) 
Hal ini sesuai dengan pendapat Ali (2005) yang menyatakan bahwa 
pengurangan dan penambahan upaya bergantung pada potensi lestari dan 
tingkat pemanfaatan tahun sebelumnya. Kesinambungan data dalam waktu yang 
tepat pada akhir periode dapat membantu dalam menetapkan dan mengatur 
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Salah satu tangung jawab utama khususnya bagi pengelola sumberdaya 
perikanan diperairan Majene yaitu harus menentukan tingkat eksploitasi Jaring 
Insang Hanyut. Dimana tingkat eksploitasi alat tangkap tersebut berhubungan  
langsung dengan potensi lestari (MSY) sumberdaya perikanan. Dengan 
mengetahui tingkat eksploitasi Jaring Insang Hanyut, diharapkan terwujudnya 
suatu keseimbangan antara potensi lestari (MSY) sumberdaya perikanan dengan 
pemanfaatannya sehingga kelestarian sumberdaya perikanan dapat terjamin. 
Hingga saat ini, pengelolaan sumberdaya perikanan yang berhubungan 
dengan tingkat eksploitasi alat tangkap di Negara-negara maju dilakukan melalui 
suatu kebijakan diantaranya penentuan kuota penangkapan, pembatasan jumlah 
alat tangkap, penetapan daerah penangkapan (fishing ground) yang bertujuan 











V.KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut : 
1. Produksi ikan terbang di Perairan Majene sangat fluktuatif dari tahun 
1996 sampai 2010. Hasil tangkapan tertinggi terjadi selama 3 tahun yaitu 
dari tahun 2000, 2001, dan 2002. Sedangkan hasil tangkapan terendah 
terjadi selama 2 tahun yaitu tahun 2008 dan tahun 2009. 
2. Upaya penangkapan melebihi upaya penangkapan optimum (Fmsy) terjadi 
pada tahun 2000, 2001. Sedangkan upaya penangkapan dibawah upaya 
penangkapan optimum (Fmsy) terjadi ditahun 2008 dan tahun 2009. 
3. Hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) tertinggi pada tahun Hasil 
tangkapan per unit upaya tertinggi terjadi pada tahun 2010 dengan 
4,15333 ton per trip, sedangkan hasil tangkapan per unit upaya terendah 
terjadi pada tahun 2009 sebesar 0,38542 ton per trip. 
4. Berdasarkan model Schaefer dapat ditetapkan standar acuan biologis 
maksimum lestari (MSY) 1.714 ton dengan upaya optimal (Fmsy) 1.190 
trip penangkapan.  
5. Tingkat pemanfaatan ikan terbang selama 15 tahun (1996 sampai 2010) 
cenderung berfluktuatif. Tingkat pemanfaatan tertinggi dari potensi lestari 
(over exploitation) terjadi pada tahun 2000 dan tahun 2001. Sedangkan 
tingkat pemanfaatan terendah dari potensi lestari (under exploitation) 




Salah satu tangung jawab utama khususnya bagi pengelola sumberdaya 
perikanan diperairan Majene yaitu harus menentukan tingkat eksploitasi Jaring 
Insang Hanyut. Dimana tingkat eksploitasi alat tangkap tersebut berhubungan  
langsung dengan potensi lestari (MSY) sumberdaya perikanan. Dengan 
mengetahui tingkat eksploitasi Jaring Insang Hanyut, diharapkan terwujudnya 
suatu keseimbangan antara potensi lestari (MSY) sumberdaya perikanan dengan 
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Lampiran 1. Produksi Ikan Terbang (Exocoitidae) diperairan Majene pada tahun 
1996 sampai tahun 2010. 
 
Tahun Catch(Ton) Effort CPUE 
1996 1115 2000 0.5575 
1997 1126 2000 0.5630 
1998 1140 2050 0.5560 
1999 1225 2250 0.5444 
2000 1817 2290 0.7934 
2001 1716 2258 0.4969 
2002 1623 2285 0.4379 
2003 1013 1628 0.6222 
2004 1100 1628 0.6756 
2005 915 1625 0.5630 
2006 730 1625 0.4492 
2007 657 1625 0.4043 
2008 407 165 2.4666 
2009 407 1056 0.3854 
2010 623 150 4.1533 











Lampiran 2. Hasil Pendugaan MSY dengan model Schaefer. 
No. Parameter Schaefer 
1 Koefisien korelasi (R2) 0,662 
2 Intercept (a) 2,880 
3 Slope (b) 0,001 
4 MSY (ton) 1.714 
5 Foptimum (trip) 1.190 
Sumber :Hasil pengolahan data penelitian ikan terbang (Exocoetidae) di 
















 Lampiran 3. Data Hasil Analisis Produksi CPUE dan Nialai a dan b Model Schaefer dengan Model 
Fox Ikan terbang (Exocoitidae) Dari tahun 1996-2010 di Perairan Majene, Kabupaten 
Majene, Provinsi Sulawesi Barat. 
 
Tahun Catch(Ton) Effort CPUE lnCPUE a shafer b shafer f2 MSY Tahun 
1996 1115 2000 0.5575 -0.2538 2.8809 -0.0012 4000000.0000 921.8260 1 
1997 1126 2000 0.5630 -0.2495 2.8809 -0.0012 4000000.0000 921.8260 2 
1998 1140 2050 0.5561 -0.2548 2.8809 -0.0012 4202500.0000 820.8467 3 
1999 1225 2250 0.5444 -0.2640 2.8809 -0.0012 5062500.0000 356.4293 4 
2000 1817 2290 0.7934 -0.1005 2.8809 -0.0012 5244100.0000 251.9298 5 
2001 1716 2258 0.7600 -0.1192 2.8809 -0.0012 5098564.0000 335.8391 6 
2002 1623 2285 0.7103 -0.1486 2.8809 -0.0012 5221225.0000 265.2040 7 
2003 1013 1628 0.6222 -0.2060 2.8809 -0.0012 2650384.0000 1483.1617 8 
2004 1100 1628 0.6757 -0.1703 2.8809 -0.0012 2650384.0000 1483.1617 9 
2005 915 1625 0.5631 -0.2494 2.8809 -0.0012 2640625.0000 1486.3274 10 
2006 730 1625 0.4492 -0.3475 2.8809 -0.0012 2640625.0000 1486.3274 11 
2007 657 1625 0.4043 -0.3933 2.8809 -0.0012 2640625.0000 1486.3274 12 
2008 407 165 2.4667 0.3921 2.8809 -0.0012 27225.0000 442.4084 13 
2009 407 1056 0.3854 -0.4141 2.8809 -0.0012 1115136.0000 1692.9296 14 





a =               2.8219765 
 
a =          0.321403 
b =              -0.001142 
 










 Lampiran 4. Data hasil analisis MSY Schaefer , MSY Fox dan Fmsy Ikan terbang (Exocoitidae) tahun 
1996-2010 di Perairan Majene, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. 
 





1996 1115 2000 0.5575 -0.253755 2.880913 -0.00121 921.826 0.366415 
-
0.00033 1491.172 0 0 0 0 
1997 1126 2000 0.563 -0.249492 2.880913 -0.00121 921.826 0.366415 
-
0.00033 1491.172 644.6033 332.08 250 600 
1998 1140 2050 0.556098 -0.254849 2.880913 -0.00121 820.84665 0.366415 
-
0.00033 1503.438 1137.957 611.5661 500 1200 
1999 1225 2250 0.544444 -0.264046 2.880913 -0.00121 356.42925 0.366415 
-
0.00033 1544.724 1480.06 844.7056 750 1800 
2000 1817 2290 0.79345 -0.100481 2.880913 -0.00121 251.92977 0.366415 
-
0.00033 1551.569 1670.913 1037.086 1000 2400 
2001 1716 2258 0.759965 -0.119207 2.880913 -0.00121 335.839114 0.366415 
-
0.00033 1546.129 1710.516 1193.701 1250 3000 
2002 1623 2275 0.713407 -0.146663 2.880913 -0.00121 291.570825 0.366415 
-
0.00033 1549.055 1598.87 1319.008 1500 3600 
2003 1013 1628 0.622236 -0.206045 2.880913 -0.00121 1483.161724 0.366415 
-
0.00033 1372.354 1335.973 1416.984 1750 4200 
2004 1100 1628 0.675676 -0.170262 2.880913 -0.00121 1483.161724 0.366415 
-
0.00033 1372.354 921.826 1491.172 2000 4800 
2005 915 1625 0.563077 -0.249432 2.880913 -0.00121 1486.327375 0.366415 
-
0.00033 1371.182 356.4293 1544.724 2250 5400 
2006 730 1625 0.449231 -0.347531 2.880913 -0.00121 1486.327375 0.366415 
-
0.00033 1371.182 0 1580.444 2500 6000 
2007 657 1625 0.404308 -0.393288 2.880913 -0.00121 1486.327375 0.366415 
-
0.00033 1371.182   0   6600 
2008 407 165 2.466667 0.3921105 2.880913 -0.00121 442.408395 0.366415 
-
0.00033 225.4076       7200 
2009 407 1056 0.385417 -0.41407 2.880913 -0.00121 1692.929568 0.366415 
-
0.00033 1075.11         
2010 623 150 4.153333 0.6183968 2.880913 -0.00121 404.91195 0.366415 
-
0.00033 205.9329         
 
MSY Schaefer = 1714.806 
  
MSY FoX = 1608.139024 
Fopt = 1190.46 
  
Fopt = 3030.30303 
 
 
 
